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BAB IV 
 

KESIMPULAN 

 

 
Estetika merupakan cara pandang indera penikmat yang kemudian ditarik 

sebuah persepsi. Estetika tak hanya dipandang dari teks yang terbaca dan terlihat, 

tetapi juga konteks yang mendukung suatu karya tersebut yang menjadikan karya 

tersebut memiliki ciri khas tersendiri dengan karya seni lainnya. Setiap seniman 

tentunya memiliki pengertian yang berbeda terhadap keindahan, oleh sebab itu 

penelitian ini dianalisis berdasarkan latar belakang bekal estetis, pengetahuan, dan 

budaya Sri Widajati sebagai koreografer tari Orek – orek. 

Tari Orek – orek merupakan tari kerakyatan yang ditarikan secara 

berpasangan sebagai bentuk ekspresi pergaulan muda – mudi yang sangat 

menjunjung tinggi kegotong royongan. Beranjak dari Kesenian Orek – orek atau 

mbarang orek yang berkembang di Ngawi pada tahun 1960 dan pengembangan tari 

Orek – orek yang sebelumnya sudah pernah ada menjadi ide gagasan Sri Widajati 

dalam menggarap tarian ini di tahun 1981. Tema pergaulan pada tari ini diambil 

dari pertunjukan mbarang orek yang setiap akhir pertunjukan para penari dan 

pemain menari bersama dengan penonton. 

Tari Orek – orek diperhatikan oleh penonton melalui penglihatan dan 

pendengaran. Prinsip – prinsip Elizabeth Hayes digunakan untuk melihat estetika 

dari segi bentuknya. Bentuk merupakan komponen pertama yang dilihat oleh 

penonton. Sri Widajati menggunakan ciri khas budaya Ngawi dalam penciptaan tari 

ini. Budaya Ngawi yang merupakan percampuran antara budaya Surakarta dengan 

budaya Jawa Timur memunculkan suatu gaya baru. Budaya tersebut tercermin 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



97 

 

 

 

 

dalam gerak dan busana yang dikenakan oleh para penari. Budaya Ngawi tercermin 

dari akulturasi budaya, gaya, perilaku, bahasa, keadaaan sosial, dan keadaan budaya 

masyarakat Ngawi. 

Latar budaya, ekspresi, kreasi dan bentuk yang terdapat dalam tari Orek – 

orek saling terikat antara satu dengan yang lainnya dan menjadikan rangkaian yang 

utuh dan seimbang. Unsur – unsur yang mendukung dalam pembentukan tari ini 

saling terikat satu dengan yang lainnya sehingga tidak dapat dipisahkan dan 

membentuk suatu keutuhan, kesatuan dan keselarasan dari tari Orek – orek 

membentuk suatu keindahan yang dapat dinikmati oleh penonton. Ciri khas Sri 

Widajati nampak pada tarian yang ia ciptakan salah satunya adalah tari Orek – orek. 

Tari Orek – orek tak hanya cerminan dari Sri Widajati sebagai koreografer, namun 

juga dari masyarakat Ngawi. Sri Widajati merupakan seniman asli Ngawi yang 

dengan segala pengetahuan estetis dan akademisnya memunculkan bentuk tari gaya 

baru yang belum banyak dikenali dan dicermati oleh masyarakat salah satu karya 

tersebut terwujud dalam tari Orek – orek. Gaya tari Ngawi merupakan percampuran 

antara gaya tari Surakarta yang mendapat pengaruh dari daerah asalnya yaitu Jawa 

Timur. Gaya Jawa Timur-an tidak nampak begitu jelas karena Ngawi merupakan 

daerah yang sangat dekat Jawa Tengah, dari segi budaya Ngawi cenderung 

memiliki keragaman budaya yang sangat mirip dengan Jawa Tengah. Hal yang 

paling gampang dilihat dan didengar adalah melalui bahasa sehari – hari yang 

digunakan, Ngawi cenderung memiliki kesamaan dengan daerah Jawa Tengah 

karena merupakan daerah kekuasaan Kerajaan Mataram yang kala itu berpusat di 

Surakarta. Aspek bentuk, ekspresi, kreasi, dan citra dinamis Ngawi dalam tari Orek 
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– orek menjadi tujuan utama yang dilihat guna menganalisis dan menemukan 

estetika yang terdapat dalam tari ini. 

Tari Orek – orek dipilih sebagai salah satu contoh untuk selanjutnya 

digunakan sebagai alat melihat gaya tari yang merupakan ciri khas Kabupaten 

Ngawi. Ketika dilihat dengan seksama dan teliti gaya pada tari ini lebih mengarah 

pada tarian Surakarta terutama tari Gambyong dan Tayub yang menjadi inspirasi 

Widajati dalam menggarap tari ini. Namun, tak dianggap begitu saja bahwa tari ini 

sama dengan Gambyong. Widajati hanya mengambil sedikit motif gerak yang ada 

di dalamnya kemudian ia kembangkan sesuai interpretasinya. Namun, hingga saat 

ini tari – tarian yang berada di Ngawi belum menemukan aturan khusus layaknya 

pada tari gaya Surakarta dan Yogyakarta. Dalam menciptakan karya tari 

koreografer akan memiliki ide dan gagasannya masing – masing. 
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